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Abstrak
 

Tesis ini tentang penanganan kejahatan jalanan oleh Tim Walet Detasemen C Pelopor di wilayah Ciputat

Satuan Brimob Polda Metropolitan Jakarta Raya. Tesis ini bertujuan untuk menunjukkan penanganan

kejahatan jalanan yang dilakukan oleh Tim Walet Detasemen C Pelopor Satuan Brimob Polda Metropolitan

Jakarta Raya. Tim Walet merupakan tim yang dibentuk oleh pimpinan Polda Metropolitan Jakarta Raya,

sebagai salah satu strategi untuk menjawab permasalahan kejahatan jalanan yang kian marak. Metode

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan dengan pendekatan kualitatif dengan

menerapkan beberapa teknik pengumpulan data berupa pengamatan, pengamatan terlibat, wawancara

dengan pedoman, dan kajian dokumen. Metode tersebut dipilih karena sifat dari masalah penelitian ini

memerlukan pendalaman, di mana peneliti harus memusatkan perhatiannya pada konteks yang dapat

membentuk pemahaman mengenai fenomena yang diteliti. Hasil penelitian menunjukan bahwa penanganan

kejahatan jalanan di wilayah Ciputat, khususnya di jalan WR Supratman, jalan Ir H Juanda, dan jalan

Cirendeu belum berjalan dengan optimal, karena masih adanya kejadian kriminalitas berupa pencurian

dengan pemberatan, pencurian dengan kekerasan dan pencurian kendaraan bermotor di lokasi tersebut.

Corak penanganan yang dilakukan oleh Tim Walet Detasemen C Pelopor dalam membantu mencegah dan

mengungkap kejahatan jalanan di wilayah Ciputat, dilakukan melalui tindakan penegakan hukum yang

bersifat preventif dan represif, serta kerja sama dan koordinasi dengan Polsek Ciputat. Tindakan penegakan

hukum yang bersifat preventif dilaksanakan melalui kegiatan patroli, 3 (tiga) kali seminggu sesuai route

yang telah dibuat, balk route patroli di wilayah Polres Metropolitan Jakarta Selatan maupun route patroli di

wilayah Polsek Metro Ciputat. Tindakan penegakan hukum yang bersifat represif dilakukan oleh Tim Walet,

secara mandiri bersama-sama dengan anggota Detasemen C Pelopor Iainhya dan dilakukan secara terpadu

dengan anggota Unit Reskrim Polsek Metro Ciputat. Kedua tindakan penegakan hukum tersebut terwujud

karena adanya koordinasi yang dilakukan oleh tim, baik secara intern dan ekstern. Implikasi dari tesis ini

adalah, bahwa dalam setiap pembentukan tim sebagai kebijakan yang diambil oleh pimpinan perlu didukung

oleh perwira-perwira di bawahnya, pengawasan dan kontrol yang ketat, serta mencukupi anggaran yang

dibutuhkan dalam setiap pelaksanaan tugas, sehingga dapat memacu motivasi kerja tim yang telah dibentuk.
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